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Abstract - This research aims to identify internal and external factors influencing the difficulty of learning 

mathematics in 12th-grade students. A qualitative research method was employed by collecting data through 

interviews and observations of students. The findings indicate that internal factors such as motivation, self-

perception, and learning anxiety have a significant impact on the difficulty of learning mathematics. Meanwhile, 

external factors such as teaching quality, family support, and learning environment also contribute to the 

difficulty. Special attention is needed to build students' motivation and self-understanding, as well as to improve 

teaching methods and family support to enhance the quality of mathematics learning in the 12th grade. 

 

Keywords - Difficulty in learning mathematics, Teaching method improvement, Enhancement of mathematics 

learning quality 

 

Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi 

kesulitan belajar matematika pada siswa kelas 12. Metode penelitian kualitatif digunakan dengan 

mengumpulkan data melalui wawancara dan observasi terhadap siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

faktor internal seperti motivasi, persepsi diri, dan kecemasan belajar memiliki dampak signifikan pada kesulitan 

belajar matematika. Sementara itu, faktor eksternal seperti kualitas pengajaran, dukungan keluarga, dan 

lingkungan belajar juga turut berkontribusi pada kesulitan tersebut. Perlu perhatian khusus terhadap 

pembangunan motivasi dan pemahaman diri siswa, serta perbaikan metode pengajaran dan dukungan keluarga 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di kelas 12. 

 

Kata Kunci - Kesulitan belajar matematika, Perbaikan metode pengajaran, Peningkatan kualitas pembelajaran 

matematika 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Orang dewasa sengaja mengajar orang 

yang dianggap kurang dewasa. Pendidikan 

adalah proses pertukaran pengetahuan, budaya, 

dan nilai-nilai dari generasi ke generasi [8]. Di 

sekolah umum, konsep serupa diterapkan. Guru 

yang berpengalaman memberikan pengetahuan 

kepada murid-murid baru dengan menggunakan 

bahan ajar yang mereka ajarkan. 

Dari tingkat dasar hingga sekolah 

menengah, matematika diajarkan. Matematika 

adalah cabang ilmu yang memainkan peran 

penting dalam banyak bidang ilmu di seluruh 

dunia dan dapat diterapkan secara universal. 

Matematika juga membantu membangun 

teknologi modern dan meningkatkan 

kemampuan berpikir manusia [9]. Akibatnya, 

setiap siswa dari tingkat sekolah dasar hingga 

sekolah menengah harus mendapatkan 

pendidikan matematika. untuk membantu siswa 

memperoleh keterampilan berpikir logis, 

analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta 

kemampuan untuk menangani berbagai masalah 

yang muncul dalam kegiatan sehari-hari. 

Mengajarkan siswa bagaimana 

menggunakan matematika dalam kehidupan 

sehari-hari adalah tujuan dari pendidikan 

matematika [10]. Sangat penting untuk tidak 

menyerah dan tetap kuat. 

Meningkatkan keterampilan matematika 

peserta didik, yang melibatkan kemajuan dalam 

pemahaman dan pemikiran kritis, adalah tujuan 

utama pembelajaran. Matematika adalah bidang 

yang membutuhkan pemikiran logis yang 

terstruktur secara bertahap; oleh karena itu, 

pengajaran yang berkelanjutan sangat penting 

untuk disiplin ilmu ini [3]. Pembelajaran 

matematika memengaruhi pemahaman 

seseorang. Jika siswa tidak memahami 

kompetensi dasar matematika, mereka akan 

kesulitan memahami mata pelajaran. Hal ini 

akan menyebabkan masalah terus menerus di 

tingkat sekolah selanjutnya. 

Banyak siswa takut matematika, dan 

banyak dari mereka percaya bahwa matematika 

adalah salah satu mata pelajaran yang paling 
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sulit. Ini adalah pemahaman umum tentang 

matematika [4]. 

Matematika umumnya dipandang 

menakutkan dan menakutkan untuk dipelajari. 

Ini sering dikaitkan dengan tidak tertarik, 

kegagalan, dan bahkan ketakutan. Memahami 

dan menguasai matematika serta menerapkan 

rumus matematika dalam situasi nyata adalah 

masalah bagi siswa di sekolah dasar, menengah, 

dan atas. Selama rutinitas sehari-hari mereka, 

semua orang melakukan kegiatan dan aktivitas. 

Selain itu, memahami matematika menjadi sulit 

karena menghafal rumus dan tekanan yang 

berlebihan untuk menyelesaikan perhitungan 

dengan cepat. Akibatnya, siswa percaya bahwa 

pembelajaran matematika tidak menyenangkan 

atau penting [6]. 

Karena matematika sebagai konsep yang 

abstrak, dianggap sulit dipahami baik oleh 

siswa tingkat dasar maupun mahasiswa 

perguruan tinggi, masalah pembelajaran 

matematika sering dianggap normal dan umum. 

Namun, masalah kesulitan belajar pada anak 

harus ditangani sejak dini karena dapat 

memengaruhi kemajuan akademik mereka di 

masa mendatang [1]. 

Ketidakmampuan atau kegagalan 

seseorang untuk memahami konsep, prinsip, 

atau algoritma meskipun mereka telah berusaha 

keras untuk memahaminya disebut belajar sulit 

[5]. Proses dasar psikologis dihadapi oleh anak-

anak dengan masalah belajar khusus. Persepsi 

sensorik, penggunaan bahasa, bicara, menulis, 

mendengar, berpikir, membaca, mengeja, dan 

perhitungan matematika adalah semua contoh 

dari ini. Selain itu, mereka menghadapi masalah 

serupa. Anak-anak dengan masalah belajar 

biasanya memiliki tingkat kecerdasan yang 

seimbang. Beberapa anak lebih pintar dari rata-

rata, atau bahkan banyak yang sangat pintar 

atau berbakat; namun, kesulitan mereka dalam 

belajar hanya berdampak pada kemampuan 

motorik dan penginderaan mereka [7]. 

Siswa tampaknya mengalami kesulitan 

dalam belajar matematika, yang mengarah pada 

hasil belajar yang buruk. Hooleys mengatakan 

beberapa siswa tidak senang dan takut saat 

belajar matematika. Tidak mengherankan 

bahwa Indonesia dianggap memiliki masalah 

matematika yang serius saat ini. Ini disebabkan 

oleh fakta bahwa kemajuan matematika siswa 

tidak meningkat seiring dengan tingkat 

pendidikan yang lebih baik, dan mereka juga 

menurun setiap tahun [2]. 

 

B. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi kesulitan belajar 

matematika pada siswa kelas 12 adalah untuk 

mendapatkan pemahaman yang mendalam 

tentang faktor-faktor yang berperan dalam 

menghambat proses pembelajaran matematika 

pada tingkat ini. Dengan pemahaman yang 

lebih baik tentang faktor-faktor tersebut, dapat 

dirumuskan strategi intervensi yang lebih 

efektif untuk membantu siswa mengatasi 

kesulitan belajar matematika dan meningkatkan 

prestasi akademik mereka. Manfaat dari 

penelitian ini termasuk memberikan panduan 

kepada para pendidik, guru, dan pembuat 

kebijakan untuk mengembangkan program 

pembelajaran yang lebih adaptif dan inklusif, 

serta meningkatkan kualitas pendidikan 

matematika secara keseluruhan di tingkat kelas 

12. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi kesulitan belajar 

matematika pada siswa kelas 12 dapat 

melibatkan pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif. Pendekatan kuantitatif dapat 

menggunakan instrumen survei untuk 

mengumpulkan data tentang faktor-faktor 

seperti motivasi, persepsi terhadap mata 

pelajaran, dukungan sosial, dan faktor 

lingkungan. Selain itu, analisis statistik seperti 

regresi dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

hubungan antara faktor-faktor tersebut dan 

tingkat kesulitan belajar matematika. Di sisi 

lain, pendekatan kualitatif melibatkan 

wawancara mendalam atau observasi untuk 

memahami konteks dan pengalaman siswa 

secara lebih mendalam, memungkinkan peneliti 

untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang 

mungkin tidak terukur dengan instrumen survei. 

Kombinasi kedua pendekatan ini dapat 

memberikan pemahaman yang komprehensif 

tentang faktor-faktor yang memengaruhi 

kesulitan belajar matematika pada siswa kelas 

12. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Berikut ini rangkuman hasil penelitian 

mengenai faktor-faktor penyebab kesulitan 

belajar matematika pada siswa kelas 12 MAS 

TI Batang Kabung. Untuk masing-masing 

aspeknya dapat dilihat sebagai berikut : 
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a. Motivasi 

 

b. Minat 

 

c. Rasa percaya diri 
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d. Lingkungan Rumah 

 

e. Lingkungan Sekolah 
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KESIMPULAN 

 

Kesimpulan dari penelitian tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan 

belajar matematika pada siswa kelas 12 

menunjukkan bahwa terdapat beberapa variabel 

yang berperan signifikan dalam menghambat 

proses pembelajaran matematika pada tingkat 

ini. Faktor-faktor seperti motivasi belajar, 

persepsi terhadap mata pelajaran, dukungan 

sosial, dan faktor lingkungan memainkan peran 

penting dalam menentukan tingkat kesulitan 

belajar siswa. Penelitian ini menyoroti perlunya 

pendekatan yang holistik dalam merancang 

strategi intervensi, yang melibatkan tidak hanya 

faktor-faktor akademik tetapi juga aspek-aspek 

psikososial dan lingkungan. Dengan memahami 

dan mengakomodasi faktor-faktor ini, pendidik 

dan pembuat kebijakan dapat mengembangkan 

program pembelajaran yang lebih efektif dan 

inklusif, serta meningkatkan kesempatan bagi 

semua siswa untuk meraih kesuksesan dalam 

mempelajari matematika di tingkat kelas 12. 
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